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MOTTO

“Orang yang Mampu Belajar dari Kesalahan adalah Orang yang

Berani Untuk Sukses”

Jadilah kuat tapi tidak menyakiti.

Jadilah baik, tapi tidak lemah.

Jadilah berani, tapi tidak menakuti.

Jadilah rendah hati, tapi tidak rendahan.

Tetap bangga, tapi tidak sombong..”.

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila

kamu telah selesai dari segala urusan, kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya

kamu berharap. (Q.S Alam Nasyrah 6-8)

Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan, maka Allah akan
memahamkan dia tentang ilmu agama. HR. Bukhari no. 71 dan

Muslim No. 1037
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ABSTRAK

Nama : WAHYUNI SULISTIYANI NIM : 2021100060 Skripsi dengan judul:
“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANFORMASIONAL DAN
TRANSAKSIONAL PADA KINERJA DENGAN MEDIASI KEPUASAN
KERJA (STUDI PADA KARYAWAN SMA NEGERKI 1
KARANGNONGKO KLATEN) Fakultas Ekonomi dan Psikologi Program
Studi Manajemen, Universitas Widya Dharma Klaten 2023.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menguji gaya kepemimpinan
transformasional dan transaksional terhadap kinerja karyawan secara simultan, 2)
untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional
terhadap kepuasan karyawan secara simutan, 3) untuk menguji pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional secara simultan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi.

Teknik pengumpulan data dengan angket, wawancara dan observasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 karyawan SMA Negeri 1
Karangnongko Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas : gaya
kepemimpinan transformasional (X1), gaya kepemimpinan transaksional (X2) dan
kepuasan kerja (Z) variabel pemedeasi serta variabel terikat (Y) : kinerja
karyawan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS.

Dari hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
sendiri-sendiri antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan karena t hitung
kepuasan kerja = 4,235 hasil tersebut berada di atas taraf signifikansi 5 % (0,05)
dan lebih besar dari t tabel 1,980. Dengan demikian hopotesis penelitian yang
berbunyi : ada pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhaadap kinerja
karyawan terbukti. Sedangkan gaya kepemimpinan transformasional dan gaya
kepemimpinan transaksional tidak terbukti karena t hitung = -0,455 dan 1,151
lebih kecil dari t tabel 1,980.

Kata kunci: gaya kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan
transaksional, kepuasan kerja dan kinerja karyawan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak cara yang akan dilakukan perusahaan atau organisasi untuk

meningkatkan kinerja karyawan, salah satunya faktor kepemimpinan.

Kepemimpinan dalam organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan

organisasi. Kepemimpinan seseorang dalam suatu perusahaan merupakan salah

satu faktor yang menentukan langkah suatu perusahaan. Dalam buku The Art of

Leadership, Ordway Tead menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan

mempengaruhi orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai tujuan

yang diinginkan (Kartono, 2011:57).

Cara dan pola tingkah laku pemimpin diartikan oleh bawahan sebagai gaya

kepemimpinan. Thoha juga menyampaikan kepemimpinan sebagai aktivitas

untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan organisasi

(Thoha, 2012:59). Seorang pemimpin yang baik adalah yang mampu

memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan, sehingga

kepemimpinan merupakan bagian penting dalam meningkatkan kinerja

karyawan. Faktor keberhasilan seseorang pemimpin adalah dilihat dari cara

bagaimana seorang pemimpin bisa menciptakan situasi sehingga para

bawahannya timbul kesadaran untuk melaksanakan apa yang dikehendaki (Rivai

dan Mulyadi, 2009:2).
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Seorang pemimpin yang memiliki karakteristik selalu memiliki upaya

untuk menciptakan hal baru (selalu berinovasi) dan gagasan-gagasan yang

dimiliki pemimpin haruslah gagasan yang baru (Thoyib, 2005:64).

Kepemimpinan mempunyai sebuah kekuasaan yang luar biasa dan

kepemimpinan bisa membuat perbedaan antara sukses dan kegagalan dalam hal

apa saja yang dikerjakan baik bagi diri sendiri maupun kelompok. Istilah

"kepemimpinan" dalam kerangka organisasi mengacu pada pendekatan yang

diadopsi oleh atasan dalam interaksi sehari-hari mereka dengan karyawan. Ini

terdiri dari banyak dimensi, seperti nilai, standar, norma, item atau isu yang

diamati di lingkungan kerja dan mempengaruhi emosi, kinerja dan perilaku

karyawan (Lok and Crawford, 2004:1).

Kepemimpinan dinilai sangat penting karena berkaitan dengan upaya-

upaya untuk mencapai tujuan organisasi melalui tindakan mempengaruhi orang

lain dalam organisasi. Bentuk kepemimpinan yang diyakini dapat mengimbangi

pola pikir refleksi paradigma baru dalam arus globalisasi dirumuskan sebagai

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional (Yukl,

2009:258). Kepemimpinan transformasional digambarkan sebagai gaya

kepemimpinan yang dapat membangkitkan dan memotivasi karyawan, sehingga

dapat terwujud kinerja pekerjaan yang tinggi melebihi dari apa yang mereka

perkirakan sebelumnya. Sedangkan kepemimpinan transaksional digambarkan

sebagai kepemimpinan yang memberikan arahan tentang apa yang menjadi

tanggung jawab serta imbalan, reward, yang mereka dapatkan jika standart yang

ditetapkan bisa tercapai.
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Kepemimpinan transformasional adalah suatu proses kepemimpinan

dimana pemimpin mengembangkan komitmen pengikutnya dengan berbagai

nilai-nilai dan berbagai visi organisasi (Wuradji, 2008:48). Kepemimpinan

transformasional mengacu pada pemimpin yang berhasil menggerakkan

karyawan melampaui kepentingan diri secara langsung melalui pengaruh ideal

(karisma), inspirasi, stimulasi intelektual, atau pertimbangan individual (Salain,

2014:50). Melihat kepemimpinan transformasional yang mampu diterapkan

dengan baik oleh pimpinan dalam perusahaan akan memberikan motivasi bagi

karyawan, sehingga tercapainya rasa kepuasan dalam bekerja, yang semua hal

ini akan memberi dampak positif terhadap kinerja karyawan dalam mengambil

tanggung jawab untuk kepentingan perusahaan, hal ini juga akan berdampak

baik dalam mengurangi tingkat turnover karyawan yang akan memiliki rasa puas

dan nyaman bekerja pada perusahaan.

Sebaliknya, kepemimpinan transaksional melibatkan sebuah proses

pertukaran yang dapat menghasilkan kepatuhan pengikut akan permintaan

pemimpin tetapi tidak mungkin menghasilkan antusiasme dan komitmen

terhadap sasaran tugas (Yukl, 2001: 56). Kepemimpinan Transaksional adalah

kepemimpinan yang berfokus pada transaksi antar pribadi, antara manajemen

dan karyawan, dua karakteristik yang melandasi kepemimpinan transaksional

yaitu : Para pemimpin menggunakan penghargaan kontigensi untuk memotivasi

para karyawan dan para pemimpin melaksanakan tindakan korektif hanya ketika

para bawahan gagal mencapai tujuan kinerja (Suwatno dan Priansa, 2011:157).
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Bass juga mengemukakan kepemimpinan transaksional adalah

kepemimpinan yang melibatkan suatu proses pertukaran yang menyebabkan

bawahan mendapat imbalan serta membantu bawahannya mengidentifikasi apa

yang harus dilakukan untuk memenuhi hasil yang diharapkan (Bass, 1990: 43).

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan akan memberikan dampak

terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah

keadaan emosional yang positif yang merupakan hasil dari evaluasi pengalaman

kerja seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul ketika harapan

seseorang tidak terpenuhi (Maltis dan Jackson, 2006:121).

Kepuasan kerja (job satisfaction) juga sebagai keadaan emosional yang

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para pegawai

memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2012: 87). Sementara itu, Saks

berpendapat bahwa kepuasan kerja dan sikap karyawan tentang kepuasan kerja

dapat dinilai sebagai keseluruhan atau dalam hal kepuasan individu (Saks,

2002:1)

Kepuasan kerja adalah perasaan positif mengenai hasil pekerjaan

berdasarkan evaluasi dari karakteristiknya.Seseorang dengan kepuasan kerja

yang tinggi memiliki perasaan positif dengan pekerjaannya, sementara seseorang

dengan kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan yang negatif (Robbins

dan Judge, 2017:116).

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang

dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya, seseorang

dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki tingkat kepuasan kerja yang
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tinggi memiliki perasaan yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan

seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja rendah memiliki perasaan

negatif (Robbins dan Judge, 2017:116).

Selain kepuasan kerja, gaya kepemimpinan juga berdampak terhadap

kinerja karyawan. Soedarmayati menyatakan bahwa “kinerja merupakan

pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan

kepadanya” (Soedarmayati, 2011:259). Kinerja atau performance merupakan

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moehiriono,

2012:95). Sementara Mangkunegara menyatakan kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya (Mangkunegara, 2011:67).

Selain itu kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan)

atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu

tertentu (Sudarmanto, 2014:8). Berhasil tidaknya kinerja yang dicapai organisasi

tersebut di pengaruhi kinerja karyawan secara individual maupun kelompok.

Dengan asumsi semakin baik kinerja karyawan maka semakin baik kinerja

organisasi.

SMA Negeri 1 Karangnongko merupakan satu-satunya Sekolah tingkat

SLTA yang berada di Kecamatan Karangnongko, sehingga SMA Negeri 1

Karangnongko harus mampu dan bisa memberikan pelayanan dalam bidang
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pendidikan bagi warga di kecamatan Karangongko khususnya dan umumnya

bagi Masyarakat di Kabupaten Klaten yang ingin menyekolahkan anaknya di

SMA Negeri 1 Karangnongko, untuk itu Kepala sekolah beserta para guru harus

mampu mewujudkan visi, misi dan tujuan serta sasaran. Untuk mencapai itu

perlu dukungan dari berbagai pihak khusunya para guru dan karyawan di

sekolah ini. Selain itu, organisasi tidak akan mampu mencapai tujuannya tanpa

peran kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kunci utama dari seluruh

kegiatan organisasi. Kepemimpinan sebagai sebuah fenomena kompleks

memerlukan proses yang terencana, teratur, berkelanjutan dan

berkesinambungan. Dengan demikian inti (core) dalam organisasi adalah unsur

kepemimpinan yang ada didalamnya

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian

tentang pengaruh gaya kepemimpinan transformasial dan gaya kepemimpinan

transaksional terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai

variabel intervening. Penelitian ini penting dilakukan karena untuk

meningkatkan kinerja dari karyawan dibutuhkan suatu gaya kepemimpinan

yang baik dari atasan dimana atasan atau pimpinan dapat memberikan contoh

dan arahan kepada bawahannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan,

maka penulis tertarik untuk membahas tentang bagaimana pengaruh gaya

kepemimpinan transformasional dan transaksional pada kinerja dengan mediasi

kepuasan kerja engan judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional dan Transaksional Pada Kinerja Dengan Mediasi

Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan SMA Negeri 1 Karangnongko

Klaten”.
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B. Identifikasi Masalah

Merujuk pada informasi latar belakang masalah di atas, maka didapat

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Transformasional yang ada di SMA

Negeri 1 Karangnongko Klaten.

b. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Transaksional yang ada di SMA Negeri 1

Karangnongko Klaten.

c. Bagaimana Kinerja Karyawan di SMA Negeri 1 Karangnongko Klaten

dengan Mediasi Kepuasan Kerja.

C. Alasan Pemilihan Judul

Dalam penelitian ini penulis mempunyai alasan tertentu dalam

pengambilan judul tersebut. Adapun alasannya sebagai berikut :

1. Alasan subyektif

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memperoleh pengetahuan serta

informasi tentang Pengaruh Gaya Kepemimpian Transformasional dan

Transaksional Pada Kinerja Dengan Mediasi Kepuasan Kerja Karyawan

yang ada di SMA Negeri 1 Karangnongko Klaten.

2. Alasan Obyektif

a. Menghemat waktu tenaga dan biaya karena lokasi mudah dijangkau.

b. Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi.
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D. Penegasan Judul

Untuk mencegah penafsiran yang keliru dalam penelitian ini maka perlu

diberi penegasan judul sebagai berikut :

a. KepemimpinanTransformasional

Kepemimpinan transformasional sering didefinisikan melalui dampaknya

terhadap bagaimana pemimpin memperkuat sikap saling kerjasama dan

mempercayai, kemajuan diri secara kolektif, dan pembelajaran tim (Yukl,

2009:315).

b. KepemimpinanTransaksional

kepemimpinan transaksional sebagai kepemimpinan yang membimbing atau

memotivasi pengikutnya menuju tujuan yang telah mapan dengan

mengklarifikasi peran dan persyaratan tugas (Robbins and Judge, 2011: 391)

c. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah seperangkat perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang yang

berhubungan dengan pekerjaan mereka atau dalam kata lain tingkat efisiensi

yang diperoleh dalam melakukan pekerjaannya (Rashidoor, 2014:24)

d. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang

dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya, seseorang

dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki tingkat kepuasan kerja

yang tinggi memiliki perasaan yang positif terhadap pekerjaannya,

sedangkan seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja rendah memiliki

perasaan negatif (Robbins dan Judge, 2017:116).
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E. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

yang menjadi permasalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaiamana pengaruh dari gaya kepemimpinan transformasional dan

transaksional terhadap kinerja karyawan secara simultan ?.

b. Bagaiamana pengaruh dari gaya kepemimpinan transformasionaldan

ttansaksional terhadap kepuasan kerja secara simultan?.

c. Bagaimana pengaruh dari gaya kepemimpinan transformasional dan

transaksional secara simultan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan

kerja sebagai pemediasi?.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan

transaksional terhadap kinerja karyawan secara simultan

b. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan

transaksional terhadap kepuasan karyawan secara simutan

c. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan

transaksional secara simultan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan

kerja sebagai pemediasi
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G.Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis

a. Skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu di bidang

manajemen sumber daya manusia dan sebagai referensi bagi peneliti-

peneliti berikutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan diskripsi empiris untuk

memperluas wawasan keilmuan tentang gaya kepemimpinan

transformasional, gaya kepemimpinan transaksional, kepuasan kerja

dan kinerja karyawan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan penulisan dalam teori

maupun dalam kenyataan. Dalam teori berarti penguasaan dan

penghayatan penulis terhadap pengetahuan yang diperoleh dan

dipelajari di bangku perkuliahan.

b. Bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja dari karyawannya

agar tercipta kepuasan kerja sehingga apa yang diharapkan

perusahaan bisa tercapai. Selain itu juga dapat digunakan sebagai

acuan evaluasi untuk sistem kepemimpinan bagi para atasan.

c. Bagi pihak lain berguna untuk dijadikan bahan referensi ataupun

sebagai data perbandingan sesuai dengan bidang yang akan diteliti

oleh penelitian lain.
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H. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, alasan

pemilihan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan

sistematika penulisan

Bab II : Tinjauan Pustaka Bab ini menguraikan tentang pengertian

manajemen sumberdaya manusia, gaya kepemimpinan

transformasional, gaya kepemimpinan transaksional,

kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Bab III : Metode Penelitian berisi tentang metode-metode yang

dilakukan dalam penelitian serta gambaran umum

perusahaan.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan dalam bab ini akan dibahas metode

analisis data serta pembahasannya.

BAB V : Simpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari keseluruhan

bab skripsi yang ada beserta saran-sarannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel gaya

kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional pada

kinerja dengan mediasi kepuasan kerja karyawan SMA Negeri 1

Karangnongko.

Dari hasil dan analisis data serta pembahasan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dihasilkan

persamaan regresi linier berganda

Y1 = 0,684+ 0,781X1 + 0,113 X2

Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat

diartikan sebagai berikut:

a. a = 0,684

Konstanta 0,684 berarti apabila tanpa ada variabel X1 (gaya

kepemimpinan trnsformasional) dan X2 (gaya kepemimpinan

trnsaksional ) masih ada kinerja sebesar 0,684 satuan kinerja.

b. b1= 0,781

Berarti variabelgaya kepemimpinan transformasional

mempengaruhi kinerja sebesar 0,781 satuan atau berpengaruh

positif, yang artinya jika gaya kepemimpinan transformasional

ditingkatkan 1 satuan saja maka kinerja akan meningkat sebesar
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0,781 satuan. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan transformasional

diturunkan 1 satuan maka kinerja akan menurun sebesar 0,781

satuan. Dengan asumsi variabel bebas lainya tetap sama dengan nol.

c. b2= 0,113

Berarti variabel gaya kepemimpinan transaksional mempengaruhi

kepuasan kerja sebesar 0,113 satuan atau berpengaruh positif, yang

artinya jika gaya kepemimpinan transaksional meningkat 1 satuan

maka kinerja akan meningkat sebesar 0,113 satuan. Sebaliknya

jika gaya kepemimpinan transaksional diturunkan 1 satuan

maka kinerja akan menurun sebesar 0,113 satuan. Dengan asumsi

variabel bebas lainya tetap sama dengan nol.

Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi di atas dapat

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan gaya

kepemimpian transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja dengan

gaya kepemimpinan transformasional yang paling dominan.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dihasilkan

persamaan regresi linier berganda

Y2 = 0,729 - 0,091 X1 + 0,065 X2 +0,852 Z

Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat

diartikan sebagai berikut:

a. a = 0,729

Konstanta 0,729 berarti apabila tanpa ada variabel X1 (gaya

kepemimpinan trnsformasional) dan X2 (gaya kepemimpinan
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trnsaksional ) serta (kepuasan kerja) Z masih ada kinerja sebesar

0,729 satuan kinerja.

b. b1= -0,091

Berarti variabel gaya kepemimpinan transformasional

mempengaruhi kinerja sebesar -0,091 satuan atau berpengaruh

negatif, yang artinya jika gaya kepemimpinan transformasional

ditingkatkan 1 satuan saja maka kinerja akan menurun sebesar -

0,091 satuan. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan transformasional

diturunkan 1 satuan maka kinerja akan berkurang sebesar -0,091

satuan. Dengan asumsi variabel bebas lainya tetap sama dengan nol.

c. b2= 0,065

Berarti variabel gaya kepemimpinan transaksional mempengaruhi

kinerja sebesar 0,065 satuan atau berpengaruh positif, yang artinya

jika gaya kepemimpinan transaksional meningkat 1 satuan maka

kinerja akan meningkat sebesar 0,065 satuan. Sebaliknya jika

gaya kepemimpinan transaksional diturunkan 1 satuan maka

kinerja akan menurun sebesar 0,065 satuan. Dengan asumsi

variabel bebas lainya tetap sama dengan nol.

d. b2= 0,852

Berarti variabel kepuasan kerja mempengaruhi kinerja sebesar

0,852 satuan atau berpengaruh positif, yang artinya jika kepuasan

kerja meningkat 1 satuan maka kinerja akan meningkat sebesar

0,852 satuan. Sebaliknya jika kepuasan kerja diturunkan 1
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satuan maka kinerja akan menurun sebesar 0,852 satuan. Dengan

asumsi variabel bebas lainya tetap sama dengan nol.

Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi di atas dapat

disimpulkan bahwa gaya kepemimpian transaksional dan kepuasan

kerja berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan gaya kepemimpinan

transformasional berpengaruh negatif

3. Dari hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung untuk X1= 11,775,

dan X2= 1,908, dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan

batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada di bawah

taraf 5%. Untuk X1, t hitung sebesar 11,775 > t tabel sebesar 1,980

Dengan demikian gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh

terhadap kinerja . Ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi

ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan transformasional

terhadap kinerja terbukti. Untuk X2, t hitung sebesar1,908 < t tabel

sebesar 1,980. Dengan demikian gaya kepemimpinan transaksional tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa hipotesis

penelitian yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan gaya

kepemimpinan transaksional dengan kinerja karyawan tidak terbukti.

4. Dari hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung untuk X1= -0,455,

X2= 1,511 dan Z = 4,235 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan

menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada di

bawah taraf 5%. Untuk X1, t hitung sebesar -0,455 < t tabel sebesar 1,980.

Dengan demikian gaya kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh
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terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang

berbunyi ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja karyawan SMA Negeri 1 Karangnongko

tidak terbukti. Untuk X2, t hitung sebesar1,511 < t tabel sebesar

1,980. Dengan demikian gaya kepemimpinan transaksional tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa hipotesis

penelitian yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan gaya

kepemimpinan transaksional dengan kinerja tidak terbukti. Untuk Z t

hitung sebesar 4,235 > t tabel sebesar 1,980. Dengan demikian

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Ini berarti bahwa hipotesis

penelitian yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan

kepuasan kerja dengan kinerja tidak terbukti

5. Dari perhitungan uji F didapatkan F hitung sebesar 79,094 dengan taraf

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi F hitung lebih

kecil dari signifikansi 0,05. Untuk itu F hitung 79,094 > dari F tabel 2,29

sehingga H0 di tolak. Jadi hipotesis diterima maka dinyatakan variabel

gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan

transaksional secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 66,340 dengan taraf

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi F hitung lebih

kecil dari signifikansi 0,05. Untuk itu F hitung 66,340 > dari F tabel 2,29

sehingga H0 di tolak. Jadi hipotesis diterima maka dinyatakan variabel

gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan
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transaksional serta kepuasan kerja secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

6. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan

bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,568.

Hal ini berarti 56,80% kinerja karyawan dapat di jelaskan oleh variabel

gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan

transaksional. Sedangkan sisanya yaitu 37,80% kinerja karyawan SMA

Negeri 1 Karangnongko dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

7. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan

bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,622.

Hal ini berarti 62,20% kinerja karyawan dapat di jelaskan oleh variabel

gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan

transaksional, serta kepuasan kerja. Sedangkan sisanya yaitu 37,80%

kepuasan kerja karyawan SMA Negeri 1 Karangnongko dipengaruhi oleh

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, adapun saran

untuk SMA Negeri 1 Karangnongko yaitu

1. Pimpinan SMA Negeri 1 Karangnongko Klaten

Pimpinan disarankan untuk lebih meningkatkan gaya kepemimpinan ke

arah yang lebih baik dan memperhatikan pekerjaan, kesejahteraaan, dan
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tanggungjawab setiap karyawan serta memperhatikan hak dan kewajiban

yang harus diperoleh oleh karyawan. Adanya hubungan timbal balik antara

karyawan dan pemimpin maka akan memberikan dampak positif bagi

kedua belah pihak. Apabila gaya kepemimpinan maksimal maka akan

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan sehingga SMA Negeri

1 Karangnongko akan lebih bagus, dan lebih unggul dibanding SMA yang

lain. SMA Negeri 1 Karangnongko harus mengelola kepuasan kerja

dengan baik supaya karyawan tetap bertahan dan setia terhadap organsiasi.

2. Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya peneliti yang akan datang disarankan untuk menambahkan

variabel independen lainnya selain variabel gaya kepemimpinan

transformasional, gaya kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja

yang tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja agar lebih

melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen

lainnya erta menambah jumlah reponden.yang mungkin bisa

mempengaruhi kinerja karyawan.
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